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Abstract. The dominance of digital technology in contemporary society has led to a shift in human values. 

Technology no longer serves merely as a tool but has evolved into a crucial system shaping interaction, 

communication, and behavior. This study uses qualitative methods to examine how digital technology influences 

human values in modern society. For this purpose, a literature review was carried out, incorporating thematic 

analysis of relevant sources. According to this study, the prevalence of digital technology has significantly 

transformed many aspects of social life. This includes the transition from a user-centered paradigm to a more 

automated system-centered paradigm; the conversion of human identity into data representation in digital 

systems; as well as the move from in-person to online communication within social exchanges. These effects 

undermine the quality of social relationships, reduce empathy and interpersonal interaction, increase dependence 

on technology, and lead to dehumanization. Furthermore, changes in information perception have the potential 

to improve digital literacy but simultaneously reduce the quality of critical public reflection. Nevertheless, digital 

technology continues to offer advantages such as easier access to information and productivity gains. Therefore, 

strategic efforts are needed to improve user-centered technology, digital skills, and adaptable regulations. 

 

Keywords: Dehumanization; Digital Technology; Human-Centered Technology; Human Values; Social 

Interaction. 

 

Abstrak. Dominasi teknologi digital dalam kehidupan sosial kontemporer telah memicu transformasi mendasar 

terhadap nilai-nilai kemanusiaan, di mana teknologi tidak lagi sekadar berfungsi sebagai alat bantu, melainkan 

berkembang menjadi sistem yang turut membentuk pola interaksi, cara berpikir, dan perilaku manusia. Studi ini 

bertujuan untuk untuk menganalisis dampak dominasi teknologi digital terhadap nilai-nilai kemanusiaan dalam 

masyarakat kontemporer dengan menggunakan metode kualitatif berbasis kajian literatur yang menerapkan 

analisis tematik terhadap berbagai sumber pustaka terkait. Temuan studi ini menunjukkan bahwa dominasi 

teknologi digital menyebabkan perubahan signifikan dalam kehidupan sosial, seperti pergeseran interaksi sosial 

dari tatap muka ke komunikasi berbasis digital, transformasi identitas manusia menjadi representasi data dalam 

sistem digital, serta perubahan paradigma dari human-centered menuju system-centered yang lebih menekankan 

efisiensi dan otomatisasi. Dampak tersebut berimplikasi pada menurunnya kualitas relasi sosial, berkurangnya 

empati dan kedalaman interaksi antarindividu, meningkatnya ketergantungan terhadap teknologi dalam aktivitas 

sehari-hari, serta munculnya fenomena dehumanisasi. Selain itu, percepatan arus informasi juga berpotensi 

menimbulkan kelelahan digital dan penurunan kualitas refleksi kritis masyarakat. Meskipun demikian, teknologi 

digital tetap memberikan manfaat berupa kemudahan akses informasi, efisiensi kerja, perluasan jaringan sosial, 

serta peluang inovasi di berbagai bidang, sehingga diperlukan upaya strategis untuk menjaga nilai kemanusiaan 

melalui pengembangan teknologi berorientasi manusia, literasi digital kritis, dan regulasi adaptif. 

 

Kata Kunci: Dehumanisasi; Human-Centered Technology; Interaksi Sosial; Nilai Kemanusiaan; Teknologi 

Digital. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dominasi teknologi digital dalam masyarakat kontemporer tidak hanya mencerminkan 

kemajuan teknis, tetapi juga menunjukkan perubahan mendasar pada tatanan sosial. Inovasi 

seperti kecerdasan buatan, media sosial, big data, dan sistem otomatis telah berkembang dari 

sekadar alat menjadi sistem yang membentuk pola interaksi, cara berpikir, serta pengambilan 
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keputusan manusia. Dalam kondisi ini, kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya semakin 

terintegrasi dengan logika digital, sehingga relasi antara manusia dan teknologi bergeser dari 

yang semula bersifat instrumental menuju struktural (Permana et al., 2026; Sakilah et al., 

2025). Transformasi tersebut berdampak langsung pada nilai-nilai kemanusiaan, di mana 

interaksi sosial yang sebelumnya berbasis kedekatan emosional beralih menjadi komunikasi 

digital yang cepat dan terfragmentasi, yang cenderung menurunkan kualitas relasi sosial dan 

empati antarindividu (Khoirunisa & Rusli, 2023). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa manusia dalam sistem digital semakin 

direpresentasikan sebagai data dan algoritma, yang mencerminkan dominasi rasionalitas 

instrumental, yaitu pola pemikiran yang menekankan efisiensi, pengendalian, dan keterukuran, 

namun sering mengabaikan nilai etika dan kemanusiaan (Dona et al., 2025; Suri et al., 2025). 

Perspektif ini sejalan dengan pemikiran Heidegger mengenai teknologi sebagai enframing yang 

mereduksi manusia menjadi sumber daya (standing reserve), di mana manusia tidak lagi 

sepenuhnya mengendalikan teknologi, melainkan menjadi bagian dari sistem yang diatur oleh 

logika teknologi (Dewi et al., 2024). Selain itu, pemanfaatan algoritma dan sistem berbasis data 

turut memengaruhi pembentukan nilai moral dan pandangan sosial masyarakat, karena 

platform digital mampu membentuk opini dan norma secara implisit (Rahmani et al., 2025). 

Dalam perkembangan terkini, teknologi digital juga menciptakan ruang interaksi yang 

bersifat global dan tanpa batas, namun cenderung dangkal dan terfragmentasi, serta mendorong 

munculnya fenomena dehumanisasi dalam berbagai aspek kehidupan (Fajrillah et al., 2024). 

Meskipun terdapat upaya pengembangan humanisme digital yang menempatkan manusia 

sebagai pusat, upaya tersebut masih menghadapi tantangan struktural akibat dominasi sistem 

teknologi (Díaz de la Cruz et al., 2025; Wahyuni, 2026). Kondisi ini menimbulkan paradoks, 

di mana teknologi memberikan kemudahan sekaligus menimbulkan ketergantungan, 

menurunkan kualitas relasi sosial, serta memunculkan dilema etis terkait otonomi, privasi, dan 

pengambilan keputusan berbasis sistem . 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji aspek fungsional teknologi, kajian yang 

mengintegrasikan perspektif filosofis, sosial, dan etis secara komprehensif masih terbatas. 

Padahal, sejumlah studi menunjukkan bahwa dominasi teknologi berpotensi mengurangi esensi 

kemanusiaan apabila tidak diimbangi dengan refleksi nilai dan etika yang memadai. Oleh 

karena itu, terdapat kesenjangan penelitian berupa kurangnya kajian yang memadukan analisis 

kritis filsafat teknologi dengan realitas sosial kontemporer dalam memahami transformasi nilai 

kemanusiaan di era digital. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa etika digital masih 

kekurangan landasan filosofis yang kuat dalam menjawab implikasi teknologi terhadap 
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martabat manusia (Hanna & Kazim, 2021), serta adanya fragmentasi kajian etika teknologi 

yang belum terintegrasi secara konseptual sehingga berpotensi mengabaikan nilai-nilai 

fundamental kemanusiaan (Sætra & Danaher, 2022). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara kritis pengaruh 

dominasi teknologi digital terhadap pergeseran nilai kemanusiaan dalam kehidupan sosial 

kontemporer, serta merumuskan pendekatan yang menempatkan manusia sebagai pusat dalam 

pengembangan teknologi. Hal ini penting mengingat teknologi tidak bersifat netral, melainkan 

turut membentuk nilai moral dan praktik sosial manusia (Floridi, 2023). Selain itu, transformasi 

teknologi digital juga terbukti memengaruhi nilai-nilai fundamental seperti kepercayaan dan 

kebenaran dalam masyarakat modern (Danaher & Sætra, 2022). Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan etika yang lebih komprehensif dan berbasis nilai untuk memastikan bahwa 

pengembangan teknologi tetap selaras dengan prinsip-prinsip kemanusiaan (Balladares 

Burgos, 2023). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kemajuan teknologi digital menjadi fenomena dunia yang memicu transformasi 

fundamental pada beragam dimensi kehidupan manusia, meliputi sosial, budaya, ekonomi, 

serta etika. Proses digitalisasi bukan sekadar inovasi teknologi, melainkan kekuatan pengubah 

yang memengaruhi pola interaksi, pemikiran, dan konstruksi realitas sosial manusia. 

Perkembangan internet, kecerdasan buatan (AI), media sosial, serta algoritma digital telah 

mempercepat aliran informasi dan membentuk komunikasi baru yang lebih cepat, meluas, dan 

rumit (Sakilah et al., 2025). 

Dalam perspektif sosial, teknologi digital mendorong terbentuknya interaksi tanpa batas 

ruang dan waktu, namun sekaligus mengubah kualitas hubungan antarindividu. Media sosial, 

sebagai wujud teknologi digital, turut membentuk identitas sosial, nilai budaya, dan corak 

komunikasi masyarakat kontemporer. Transformasi ini menggarisbawahi bahwa teknologi 

bukan hanya alat komunikasi, melainkan aktor utama dalam perubahan nilai serta tatanan 

sosial-budaya (Khoirunisa & Rusli, 2023). Selain itu, kemajuan komunikasi digital 

mempercepat dinamika budaya dan menciptakan realitas sosial baru yang fleksibel, campuran, 

serta tersebar secara global (Permana et al., 2026). 

Sementara itu, dari sisi nilai kemanusiaan, digitalisasi memunculkan tantangan berat. 

Prinsip-prinsip seperti kebebasan, keadilan, privasi, dan keutuhan personal semakin sulit dijaga 

di era dominasi teknologi. Pemanfaatan teknologi digital secara ekstensif kerap memicu risiko 

pelanggaran privasi, kesenjangan akses informasi, dan ketidakadilan sosial, sehingga 
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memerlukan regulasi serta perlindungan yang memadai (Arginbekova et al., 2024). Kondisi ini 

menggarisbawahi bahwa progres teknologi tidak selalu berpihak pada penguatan nilai 

kemanusiaan, justru berpotensi menimbulkan konflik etika yang butuh penanganan mendalam. 

Dalam perspektif filsafat teknologi, dominasi teknologi digital dapat dipahami lewat 

konsep rasionalitas instrumental—pola pikir yang memprioritaskan efisiensi, pengendalian, 

dan produktivitas, tetapi acap mengesampingkan etika serta nilai kemanusiaan. Dalam 

ekosistem digital, rasionalitas tersebut bekerja melalui algoritma, basis data, dan platform yang 

secara implisit membentuk kesadaran dan tingkah laku manusia (Dona et al., 2025). Akibatnya, 

manusia berpotensi mengalami reduksi peran dari subjek menjadi objek dalam sistem 

teknologi, yang berujung pada fenomena dehumanisasi.  

Fenomena dehumanisasi juga terlihat dalam penggunaan kecerdasan buatan (AI), 

khususnya ketika manusia mulai diposisikan sebagai data atau objek analisis dalam sistem 

digital. Dalam konteks ini, pengembangan teknologi yang tidak mempertimbangkan nilai 

moral dapat mengancam martabat manusia, otonomi berpikir, serta keadilan sosial. Perspektif 

etika deontologi menegaskan bahwa manusia tidak boleh diperlakukan sebagai alat semata, 

melainkan harus tetap menjadi tujuan utama dalam setiap pengembangan teknologi (Huda et 

al., 2024). 

Selain itu, berbagai studi menunjukkan bahwa algoritma dan sistem digital memiliki 

peran besar dalam membentuk narasi moral dan persepsi sosial. Algoritma tidak hanya 

mengatur informasi yang diterima pengguna, tetapi juga memengaruhi cara berpikir, 

preferensi, serta penilaian etis dalam masyarakat. Dengan demikian, teknologi digital secara 

implisit turut membentuk kerangka nilai dan moralitas sosial. 

Di sisi lain, teknologi digital juga memberikan berbagai manfaat penting seperti efisiensi 

yang lebih tinggi, akses informasi yang mudah, dan peluang inovasi lintas sektor. Akan tetapi, 

keuntungan ini kerap disertai ketimpangan sosial, termasuk kesenjangan digital (digital divide) 

yang menciptakan disparitas akses teknologi antarlapisan masyarakat. Tanpa pengelolaan 

tepat, ketidakmerataan ini berpotensi memperdalam kesenjangan sosial-ekonomi (Xiao et al., 

2024). 

Dalam konteks etika teknologi, sejumlah pendekatan telah dirancang agar teknologi tetap 

berpadu dengan nilai kemanusiaan. Prinsip transparansi, keadilan, pertanggungjawaban, serta 

perlindungan privasi menjadi dasar krusial dalam inovasi digital. Meski begitu, penerapan 

prinsip tersebut masih terhambat berbagai rintangan, khususnya di industri teknologi yang 

cenderung memprioritaskan keuntungan ekonomi ketimbang etika (Prasetya et al., 2024). 
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Sebagai respons terhadap berbagai tantangan tersebut, muncul konsep digital humanism 

yang menekankan bahwa teknologi harus dikembangkan dengan menempatkan manusia 

sebagai pusatnya. Strategi ini memastikan kemajuan teknologi tidak mengorbankan nilai 

kemanusiaan, tetapi sebaliknya memperkuat kesejahteraan manusia secara holistik. Digital 

humanism juga menggarisbawahi urgensi penanaman nilai etika pada setiap fase 

pengembangan teknologi, dari tahap perancangan hingga penerapan. 

Selain itu, di ranah sosial-budaya digital, humanisme baru muncul dengan menegaskan 

bahwa nilai kemanusiaan tidak lenyap, tetapi bertransformasi dalam ekosistem digital. 

Platform media sosial menjadi wadah segar bagi ekspresi empati, tanggung jawab, dan identitas 

pribadi dalam wujud yang berbeda dari masa lalu (Wahyuni, 2026).  Fenomena ini 

menggambarkan relasi dialektis antara manusia dan teknologi yang saling memengaruhi serta 

membentuk secara timbal balik. 

Dengan demikian, kajian teoritis ini mengungkap kompleksitas peran teknologi digital 

dalam eksistensi manusia. Teknologi membawa keuntungan besar berupa peningkatan kualitas 

hidup, efisiensi, dan akses informasi. Namun, secara bersamaan menimbulkan tantangan etis, 

kemanusiaan, serta keadilan sosial. Karenanya, esensial diterapkan pendekatan harmonis 

antara inovasi teknologi dan pemantapan nilai kemanusiaan demi dampak positif yang lestari. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Studi ini menerapkan metode kualitatif berbasis desain deskriptif-analitis, yang 

dilakukan melalui tinjauan pustaka (literature review), sebagaimana digunakan dalam 

penelitian sebelumnya yang mengkaji fenomena teknologi dan kemanusiaan secara filosofis 

(Dewi et al., 2024; Huda et al., 2024). Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

menginterpretasikan makna, pola, serta hubungan antara perkembangan teknologi dan 

perubahan nilai kemanusiaan secara kontekstual dan kritis. 

Sumber data sekunder bersumber dari literatur ilmiah terkini (2021–2026), terutama 

jurnal nasional dan internasional yang relevan dengan fokus penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan melalui pencarian database akademik menggunakan kata kunci “teknologi digital”, 

“nilai kemanusiaan”, “dehumanisasi”, dan “etika teknologi”. Literatur dipilih secara selektif 

dari bidang filsafat teknologi, teori kritis, budaya digital, etika teknologi, serta implikasi 

sosialnya, berdasarkan kriteria relevansi, kredibilitas, dan kebaruan, untuk menjamin validitas 

akademik dan analisis komprehensif. 
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Proses pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu melalui tahapan 

mencari, mengidentifikasi, dan menelaah secara teliti berbagai sumber pustaka yang relevan. 

Kriteria seleksi literatur meliputi kesesuaian topik dengan fokus penelitian, kredibilitas sumber, 

serta kontribusi teoritis terhadap kajian filsafat teknologi dan perubahan sosial. Literatur yang 

telah terpilih kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema, pendekatan teoritis, dan temuan 

utama guna mempermudah proses analisis. 

Teknik analisis tematik diterapkan dalam pengolahan data guna mengidentifikasi, 

mengklasifikasikan, serta menginterpretasikan pola atau topik utama yang muncul dari data 

tersebut. Tahapan analisis dimulai dari identifikasi konsep-konsep kunci seperti dominasi 

teknologi digital, pergeseran nilai kemanusiaan, dehumanisasi, serta rasionalitas instrumental. 

Selanjutnya, konsep-konsep tersebut dikategorikan ke dalam tema-tema utama, seperti 

perubahan pola interaksi sosial, representasi manusia sebagai data, serta pergeseran paradigma 

dari human-centered ke system-centered. Tahapan analisis tematik dalam penelitian ini 

disajikan secara sistematis pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan Analisis Tematik. 

Tahap Proses Analisis Hasil yang Diperoleh 

1 
Mengumpulkan dan menyeleksi 

literatur yang relevan. 

Literatur terpilih sesuai fokus 

penelitian. 

2 Membaca dan memahami isi literatur. 
Pemahaman konsep dan temuan 

utama. 

3 Mengidentifikasi konsep kunci. 
Isu utama seperti dominasi 

teknologi dan dehumanisasi. 

4 
Mengelompokkan konsep ke dalam 

tema. 

Tema utama yang menunjukkan 

hubungan antara dominasi teknologi 

digital dan pergeseran nilai 

kemanusiaan. 

5 Interpretasi dengan teori. 

Analisis kritis keterkaitan antara 

dominasi teknologi digital dan 

perubahan nilai kemanusiaan 

berdasarkan perspektif Heidegger 

dan Marcuse. 

6 Sintesis hasil. 

Sintesis analitis yang menjelaskan 

keterkaitan antara dominasi 

teknologi digital dan transformasi 

nilai kemanusiaan dalam kehidupan 

sosial kontemporer. 

Sumber: Hasil penelitian (2026) 
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 Lewat proses tersebut, studi ini menyajikan sintesis analitis yang secara sistematis dan 

mendalam menguraikan keterkaitan antara penguasaan teknologi digital dengan transformasi 

nilai-nilai kemanusiaan di kehidupan sosial masa kini. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Temuan studi ini mengindikasikan bahwa dominasi teknologi digital telah mengubah 

struktur kehidupan sosial sekaligus memengaruhi nilai-nilai kemanusiaan secara signifikan. 

Teknologi digital tidak lagi berfungsi semata sebagai alat bantu, melainkan telah berkembang 

menjadi sistem yang secara struktural membentuk pola interaksi dan perilaku manusia. 

Integrasi teknologi dalam berbagai aspek kehidupan menyebabkan manusia semakin 

bergantung pada logika sistem digital (Permana et al., 2026; Sakilah et al., 2025). Kondisi ini 

menandai pergeseran dari relasi instrumental menuju relasi struktural antara manusia dan 

teknologi. 

Perubahan tersebut berdampak langsung pada pola interaksi sosial. Interaksi yang 

sebelumnya bersifat langsung dan berbasis kedekatan emosional kini bergeser menjadi 

komunikasi digital yang cepat, instan, dan terfragmentasi. Meskipun meningkatkan 

konektivitas, bentuk interaksi ini cenderung mengurangi kedalaman hubungan sosial dan 

melemahkan empati antarindividu (Khoirunisa & Rusli, 2023). Dengan demikian, relasi sosial 

mengalami transformasi dari hubungan yang bersifat relasional menjadi lebih bersifat simbolik 

dan transaksional. 

Selain itu, hasil analisis mengidentifikasi bahwa manusia dalam sistem digital semakin 

direpresentasikan sebagai data, algoritma, dan pola statistik. Fenomena ini mencerminkan 

dominasi rasionalitas instrumental, di mana nilai manusia ditentukan berdasarkan efisiensi dan 

keterukuran (Dona et al., 2025). Perspektif ini sejalan dengan kritik teori Frankfurt yang 

menyatakan bahwa manusia dalam masyarakat modern cenderung direduksi menjadi objek 

dalam sistem teknologi (Suri et al., 2025). Akibatnya, terjadi proses dehumanisasi, yaitu 

hilangnya dimensi moral, emosional, dan eksistensial manusia. 

Pergeseran lainnya terlihat pada perubahan paradigma dari human-centered menuju 

system-centered. Dalam kondisi ini, manusia tidak lagi menjadi pusat pengendali teknologi, 

melainkan menyesuaikan diri dengan sistem yang ada. Algoritma digital, sistem otomatisasi, 

dan kecerdasan buatan berperan dalam menentukan preferensi, perilaku, bahkan keputusan 

manusia. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem teknologi memiliki posisi dominan dalam 

kehidupan sosial kontemporer. 
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Secara keseluruhan, hasil analisis dampak dominasi teknologi digital terhadap nilai 

kemanusiaan disusun dalam Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Sintesis Analisis Dampak Dominasi Teknologi Digital. 

Aspek Temuan Utama 
Dampak terhadap Nilai 

Kemanusiaan 

Interaksi sosial 
Pergeseran dari tatap muka 

ke komunikasi digital 

Menurunnya empati dan 

kedalaman hubungan sosial 

Representasi manusia 
Individu direduksi menjadi 

data dan algoritma 

Hilangnya dimensi subjektif dan 

eksistensial manusia 

Pola perilaku 
Manusia mengikuti logika 

sistem dan algoritma 

Ketergantungan terhadap 

teknologi 

Pengambilan keputusan 
Berbasis sistem otomatis dan 

AI 
Berkurangnya otonomi manusia 

Relasi manusia-

teknologi 

Pergeseran ke system-

centered 

Dominasi sistem terhadap 

manusia 

Nilai sosial 
Fokus pada efisiensi dan 

produktivitas 
Munculnya dehumanisasi 

Sumber: Hasil penelitian (2026). 

Temuan dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa dominasi teknologi digital tidak hanya 

membawa manfaat, tetapi juga menimbulkan konsekuensi serius terhadap nilai kemanusiaan. 

Meskipun teknologi meningkatkan efisiensi dan akses informasi, dampak negatif seperti 

penurunan empati, ketergantungan teknologi, serta dehumanisasi menjadi isu yang tidak dapat 

diabaikan (Fajrillah et al., 2024; Ramadhan et al., 2023). 

Dari perspektif filosofis, fenomena ini dapat dipahami melalui konsep enframing dari 

Heidegger, di mana teknologi membingkai manusia sebagai sumber daya (standing reserve) 

(Dewi et al., 2024). Dalam konteks ini, manusia tidak lagi sepenuhnya menjadi subjek, tetapi 

bagian dari sistem yang diatur oleh teknologi. Di sisi lain, konsep one-dimensional man dari 

Marcuse menjelaskan bagaimana manusia kehilangan dimensi kritisnya akibat dominasi sistem 

teknologi (Suri et al., 2025). 

Hubungan antara dominasi teknologi digital dan pergeseran nilai kemanusiaan dapat 

dijelaskan secara konseptual sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Dampak Dominasi Teknologi Digital terhadap Nilai Kemanusiaan. 

Sumber: Hasil penelitian (2026). 

Gambar tersebut menggambarkan bahwa dominasi teknologi digital memicu perubahan 

struktur sosial yang berdampak pada tiga aspek utama, yaitu interaksi sosial, representasi 

manusia, dan relasi manusia dengan sistem. Ketiga aspek tersebut secara bersama-sama 

menyebabkan pergeseran nilai kemanusiaan dalam kehidupan sosial kontemporer. 

Selain itu, dominasi teknologi digital juga menimbulkan dilema etika, terutama terkait 

dengan keseimbangan antara efisiensi dan nilai kemanusiaan. Sistem digital cenderung 

mengutamakan kecepatan dan produktivitas, sementara aspek empati dan nilai moral sering 

kali terabaikan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menjaga nilai kemanusiaan melalui 

pengembangan teknologi yang berorientasi pada manusia (human-centered technology), 

peningkatan literasi digital, serta regulasi yang tepat agar teknologi tetap selaras dengan 

kebutuhan manusia. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Studi ini menyimpulkan bahwa penguasaan teknologi digital telah mengubah secara 

fundamental hubungan antara manusia dan teknologi, dari sekadar alat bantu menjadi struktural 

dan bersifat mendominasi. Hasil temuan mengungkap bahwa perubahan ini memicu 

transformasi nilai kemanusiaan, yang terlihat pada pergeseran pola interaksi sosial, 

penggambaran manusia sebagai data di sistem digital, serta peralihan paradigma dari berpusat 

pada manusia ke berpusat pada sistem. Situasi tersebut menimbulkan implikasi berupa 

penurunan kualitas hubungan sosial, berkurangnya empati, ketergantungan yang lebih besar 

pada teknologi, serta timbulnya dehumanisasi di kehidupan sosial masa kini. 
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Hasil analisis ini menegaskan bahwa kemajuan teknologi digital tidak selalu sejalan 

dengan peningkatan kualitas kemanusiaan. Karenanya, esensial untuk mengadopsi strategi 

yang menyelaraskan inovasi teknologi dengan prinsip etika dan kemanusiaan, melalui 

pengembangan teknologi berpusat manusia (human-centered technology), penguatan literasi 

digital kritis, serta pembentukan regulasi yang fleksibel dan adil. 

Secara teoritis, studi ini memperkaya kajian filsafat teknologi dengan memosisikan 

perspektif etika dan teori sosial kritis sebagai dasar utama untuk menelaah pengaruh teknologi 

digital terhadap eksistensi manusia. Untuk masa mendatang, penelitian berikutnya disarankan 

meneliti fenomena tersebut secara empiris dengan pendekatan lapangan semisal studi kasus 

atau survei, agar memperoleh pemahaman lebih konkret mengenai pengalaman manusia 

menghadapi dominasi teknologi digital. Di samping itu, kajian lintas disiplin yang 

mengintegrasikan teknologi, humaniora, dan kebijakan publik sangat vital demi membangun 

model pengelolaan teknologi yang lebih menjunjung nilai-nilai kemanusiaan. 
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